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Abstract
Moch Cecep Abdul Azis: Comparison of Arabic Language Learning in
Maharah Al-Kalam Between Two Centers, the Ocean Arabic Language
Course Institute and the Al-Azhar Arabic Language Course Institute in Pare
Kediri

The study of Arabic plays a crucial role in developing oral communication
skills and understanding of Islamic teachings, necessitating effective and efficient
learning strategies. Many formal and non-formal educational institutions teach
Arabic from elementary school to university, but its use in everyday life remains
limited. This situation is a problem that requires attention, particularly from
teachers who play a central role in the success of the learning process.

This study aims to compare the learning of Arabic speaking skills at the
Ocean Arabic Language Course Institute and Al-Azhar Pare Kediri, two institutions
widely recognized in Indonesia as references for Arabic language learning. The
research focuses on the objectives, methods, materials, evaluation, similarities and
differences, and approaches to learning Arabic speaking at both institutions, while
also identifying supporting and inhibiting factors. Thus, this study is expected to
provide an overview for educators in developing Arabic language learning
strategies.

The research method used was descriptive qualitative with a comparative
analysis approach. Data were obtained through in-depth interviews, observation,
triangulation, and document analysis.

The research results show that Ocean emphasizes a communicative and
contextual approach through presentation methods, dialogue, debate, and problem-
solving oriented toward fluency, although they tend to be traditional. Meanwhile,
Al-Azhar emphasizes mastery of grammar and vocabulary as the foundation of
speaking skills with a modern approach and more measurable language usage
targets. Ocean excels in building courage and communicative fluency, while Al-
Azhar excels in the accuracy of language structure. Both institutions face challenges
such as time constraints, differences in participants' initial abilities, and uneven
distribution of materials.

The implication of this research is the need to develop an integrated learning model
that combines intensive communication training with grammar reinforcement. This
research provides a comparative overview that can serve as a reference for Arabic language
courses in designing learning strategies that balance fluency and accuracy.



Abstrak
Moch Cecep Abdul Azis: Perbandingan Pembelajaran Bahasa Arab Dalam
Maharah Al-Kalam Antara Dua Pusat Lembaga Kursus Bahasa Arab Ocean
dan Lembaga kursus Bahasa Arab Al-Azhar Pare Kediri

Maharah al-kalam memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan
komunikasi lisan serta pemahaman ajaran Islam, sehingga diperlukan strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien. Banyak lembaga pendidikan formal maupun
nonformal mengajarkan bahasa Arab mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, namun praktik penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari
masih terbatas. Kondisi ini menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian,
khususnya dari para pengajar yang memegang peran sentral dalam keberhasilan
proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan membandingkan pembelajaran maharah al-kalam
(keterampilan berbicara) bahasa Arab di Lembaga Kursus Bahasa Arab Ocean dan
Al-Azhar Pare Kediri, dua lembaga yang dikenal luas di Indonesia sebagai rujukan
pembelajaran bahasa Arab. Fokus penelitian meliputi tujuan, metode, materi,
evaluasi, persamaan dan perbedaan, serta pendekatan pembelajaran maharah al-
kalam di kedua lembaga, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran bagi para pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran bahasa
Arab.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis komparatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, triangulasi, dan analisis dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ocean lebih menekankan pendekatan
komunikatif dan kontekstual melalui metode presentasi, dialog, debat, serta
pemecahan masalah yang berorientasi pada kelancaran berbicara, meskipun
cenderung bersifat tradisional. Sementara itu, Al-Azhar menitikberatkan pada
penguasaan tata bahasa dan kosakata sebagai dasar keterampilan berbicara dengan
pendekatan modern serta target penggunaan bahasa yang lebih terukur. Ocean
unggul dalam membangun keberanian dan kelancaran komunikatif, sedangkan Al-
Azhar unggul dalam ketepatan struktur bahasa. Kedua lembaga menghadapi
tantangan berupa keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan awal peserta, serta
distribusi materi yang belum merata.

Implikasi penelitian ini adalah perlunya pengembangan model
pembelajaran terpadu yang mengombinasikan latithan komunikasi intensif dengan
penguatan tata bahasa. Kontribusi penelitian ini memberikan gambaran komparatif
yang dapat dijadikan acuan bagi lembaga kursus bahasa Arab dalam merancang
strategi pembelajaran yang seimbang antara kelancaran dan ketepatan berbicara.



